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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

 Penyakit asam urat atau sering dikenal sebagai gout adalah suatu penyakit 

yang disebabkan oleh gangguan metabolisme purinsehingga terjadi peningkatan 

kadar asam urat dalam darah.Peningkatan kadar asam urat dalam darah dapat 

menyebabkan penumpukan kristal asam urat yang ditandai dengan munculnya 

tophipada persendian sehingga menyebabkan timbulnya rasa sakit pada bagian 

tersebut (Kasper et al., 2005).Sekitar 10 tahun terakhir, terjadi peningkatan pasien 

asam urat pada negara maju. Didapatkan persentase pada beberapa wilayah 

dimana pada pria 20,6% dan wanita 8,1% (Karimba dkk., 2013). Di Kota 

Palembang pada tahun 2014 sebesar 62,4% (Dinkes Kota Palembang, 2014). 

 Ada dua faktor yang dapat menyebabkan terjadinya asam urat, yaitu faktor 

endogen(genetik) yang berasal dari produk akhir metabolisme dalam tubuh dan 

faktor eksogen, berasal dari konsumsi makanan tinggi purin.Kadar asam urat 

normal pada manusia berkisar antara 4-6 mg/dl, apabila terjadi kelebihan pada 

kadar normaltersebut maka kondisi ini dikenal dengan kondisi hiperurisemia 

(Mutshler,1991). 

Umumnya, masyarakat lebih memilih obat-obatan konvensional yang 

mudah didapat karna lebih efektif dan lebih cepat untuk menurunkan kadar asam 

urat seperti probenesid dari golongan urikosurik dan allopurinol dari golongan 

penghambat xanthine oksidase (urikostatik), tetapi penggunaan obat-obatan 

tersebut secara berlebihan dalam jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan 

pada organ hati dan ginjal (Apriadjiet al., 2002). Potensi alternatif obat yang dapat 

digunakan untuk mengurangi efek samping dari penggunaan obat konvensional 



 
 

 
 

adalah dengan memanfaatkan tanaman tradisional. Salah satu tanaman yang 

diduga dapat menurunkan kadar asam urat dalam darah yaitu daun kemangi 

(Ocimum basilicum L.) (Adam et al., 2018). 

 Daun kemangi secara tradisional telah digunakan sebagai obat untuk 

sejumlah penyakit seperti kanker, diare, epilepsi, impotensi, mual, sakit 

tenggorokan, sakit gigi, dan batuk rejan (Sullivan, 2009). Disamping itu Ocimum 

basilicum mempunyai aktivitas farmakologi sebagai antivirus, larvasida, dan 

antimikroba (Kashyap et al., 2011). Kandungan kimia yang terkandung dalam 

daun kemangi (Ocimum basilicum L.) yaitu tanin, flavonoid, steroid/triterpenoid, 

minyak atsiri, asam heksauronat, pentosa, xilosa, asam metil homoanisat, 

molludistin serta asam ursolat (Peter, 2002 dan Meyer, et al., 1982). Senyawa 

flavonoid daun kemangi yang berpotensi menghambat aktivitas enzim xantin 

oksidase sehingga menghambat pembentukan asam urat dalam tubuh berupa 

quarcetin, luteolin, apigenin dan kaemferol (Anggunet al.,2016). 

 Husna (2015) menyatakan bahwa efek daripemberian ekstrak etanol 

padaOcimum americanum L. dengan dosis 0,8 g/200 g BB dapat menurunkan 

kadar asam urat pada tikus putih. Penelitian yang dilakukan oleh Effendi (2018) 

pada Ocimum sanctum juga menunjukkan potensi menurunkan kadar asam urat 

dengan dosis 50mg/KgBB.Selain itu, menurut data penelitian lainnya dari 

Puskesmas Woalaang Sulawesi Utara dengan mengkonsumsi air rebusan daun 

kemangidengan persentase 5,81% ataupun pengkonsumsian secara langsung dua 

sampai tiga kali sehari dapat menurunkan asam urat (Anggunet al.,2016). 

 Berdasarkanlatar belakang diatas,penulis tertarik untuk menguji aktivitas 

antihiperurisemia pada daun kemangi dengan genus yang sama namun berbeda 



 
 

 
 

spesiesdari tanaman yang diambil di Kebun Sematang Borang, Kenten 

Palembangyang di ekstrak dengan etanol 96% . Dalam hal ini hewan percobaan 

yang digunakan adalah tikus putih jantan galur wistar yang dibuat hiperurisemia 

diinduksi dengan kalium oksonat sebagai metode uji asam urat praklinis yang 

mendekati keadaan penderita asam urat sebenarnya dan pemeriksaan kadar asam 

urat darah menggunakan metode kolorimetrik enzimatis dengan menggunakan 

reagen asam urat (dapar fosfat pH 7, enzim urikase, enzim peroksidase, 4-

aminoantipirin dan 3,5-dichloro-2-hidroksibenzensulfonic acid (DHBS) (Zhao et 

al.,2009). 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan hasil uraian dari latar belakang diatas, adapun beberapa 

rumusan masalah dalam penelitian yaitu:  

1. Bagaimana karakteristik ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum basilicum)? 

2. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) 

terhadap penurunan kadar asam urat dalam darah pada tikus putihjantan yang 

diinduksi kalium oksonat. 

3. Mengetahui dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol daun kemangi spesies 

Ocimum basilicum pada tikus putih jantan yang diinduksi Kalium Oksonat. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun beberapa tujuan dari penelitian yang akan dilakukan  ini adalah: 

1. Mendapatkan data karakteristik ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum 

basilicum). 



 
 

 
 

2. Mengetahui pengaruh pemberian ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum 

basilicum)  terhadap penurunan kadar asam urat dalam darah pada tikus 

putihjantan yang diinduksi kalium oksonat. 

3. Menentukan dosis efektif (ED50) dari ekstrak etanol daun kemangi (Ocimum 

basilicum) sebagai antihiperurisemia. 

1.4Manfaat Penelitian 

 Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi sumber informasi mengenai 

potensi dari  ekstrak daun kemangi (Ocimum basilicum) untuk menurunkan kadar 

asam uratserta dapat menambah database ilmiah dalam ilmu kesehatan khususnya 

pada bidang farmakologi bahan alam famili Lamiaceae bagian daun tanaman 

kemangi (Ocimum basilicum) dan diharapkan dapat menambah data penelitian 

penggunaan tanaman obat yang berkhasiat untuk menurunkan kadar asam urat.  
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